







PROSIDING SEMINAR NASIONAL 
“Optimalisasi Active Learning dan Character Building dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa di 
Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)” 
Hak Cipta © Prodi PGSD dan Prodi BK FKIP UAD 
Cetakan Pertama, Maret 2016 
 
 
Perpustakaan Nasional: Katalog Dalam Terbitan (KDT) 
PROSIDING SEMINAR NASIONAL: “Optimalisasi Peran Pendidikan dalam Membangun 
Karakter Anak untuk menyongsong Generasi Emas Indonesia” 
Tim Editor: Dr. Sutarno, M.Pd, dkk. – Yogyakarta: Prodi PGSD dan Prodi BK, Maret 2016 





Editor : Dr. Sutarno, M.Pd (UAD), Prof. Dr. Sukarno (UNTIDAR), 
Dra. S.T. Martaningsih, M.Pd (UAD) 





Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 
Prodi Bimbingan dan Konseling 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 





Active Leraning Facilitator Association (ALFA) 












Assalamu alaikum wr wb. 
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kegiatan Seminar Nasional tanggal 20 Maret 2016 dapat terselenggara, dan penyusunan prosid- 
ing dapat diselesaikan. 
Prosiding ini disusun dalam rangka Seminar Dengan Tema “Optimalisasi Active Learning dan Char- 
acter Building dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa di Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)”, 
yang diselenggarakan oleh  Program Studi PGSD, Bimbingan Konseling Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan UAD, bekerjasama dengan Active Learning Facilitator Association (ALFA) 
Jateng – DIY. 
Penerapan pembelajaran aktif diharapkan dapat menunjang optimalisasi kinerja guna pen- 
capaian tujuan pendidikan secara lebih efektif. Prosiding bertujuan untuk merekam/mendoku- 
mentasikan gagasan, wahana mengembangkan ilmu dan wawasan, membangun sinergi berba- 
gai pihak tentang implementasi pembelajaran aktif dan  pendidikan karakter. 
Terima kasih kepada Pimpinan UAD, para Pakar, Pembicara kunci, maupun pemakalah, 
penyunting makalah, panitia, dan seluruh pihak yang mendukung penyelenggaraan seminar 
serta terwujudnya prosiding ini. 
Mohon maaf apabila ada kesalahan, kritik, dan saran membangun kami harapkan untuk 
perbaikan selanjutnya. 
Semoga bermanfaat. 
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EVALUASI PENCAPAIAN STANDAR PELAYANAN MINIMAL 
BERDASARKAN PRINSIP GOOD GOVERNANCE 




Novita Wijanarti,  Slameto 







Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pencapaian Standar Pelayanan Minimal 
berdasarkan prinsip Good Governance di SD Negeri 4 Kaliaman Jepara melalui model evaluasi 
discrepancy. Penelitian evaluasi ini melalui tahap definisi, instalansi, proses, dan produk. Sumber 
data adalah 12 guru termasuk Kepala Sekolah dan 35 siswa. Instrumen pengumpulan data ada- 
lah: wawancara, kuesioner, observasi dan studi dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pada tahap definisi, sekolah telah mempunyai visi yang sejalan dengan tujuan dibuatnya 
program SPM dengan didukung oleh SDM yang memadai dengan pemahaman mengenai prin- 
sip Good Governance. Tahap instalasi, sudah dilaksanakan dengan melihat harapan dan kegiatan 
yang dibuat pada RKS serta melihat tantangan sekolah dengan pelaksanaan prinsip Good Gov- 
ernance. Pada tahap proses, beberapa harapan program SPM yang tertuang pada RKS, hanya 
beberapa sudah terwujud melaksanakan prinsip Good Governance. Pada tahap produk, pencapaian 
SPM dan pelaksanaan prinsip Good Governance sama-sama memperoleh kategori baik. Pencapa- 
ian SPM dari enam jenis pelayanan, 87,4% memperoleh kriteria baik dan penerapan prinsip Good 
Governance 87,5% (kriteria baik). Kesimpulannya: pelaksanaan prinsip Good Governance mem- 
pengaruhi tinggi rendahnya pencapaian SPM. Karena tujuan telah tercapai pada kategori baik, 
maka program ini layak dilanjutkan. Sebaiknya stakeholder mendukung agar kualitas pelayanan 
terutama kepada siswa tercapai secara maksimal. 
 
 





Pendidikan merupakan sebuah instru- 
men dan agenda penting dalam pembangunan 
di negara Indonesia. Mengingat peran penting 
pendidikan, maka selayaknya pendidikan di- 
jadikan prioritas utama dalam pembangunan 
baik tingkat pusat, provinsi maupun daerah. 
Anggaran pendidikan 20% dari APBN bagi 
kelangsungan proses pendidikan formal mau- 
pun non formal di Indonesia dari Pemerintah 
sangat bermanfaat bagi pendidikan. Melalui 
anggaran tersebut diharapkan mampu mem- 
perbaiki   kualitas   pendidikan.   Menyadari 
akan pentingnya kualitas pendidikan, Pemer- 
intah berupaya dalam memenuhi hak setiap 
warga negara untuk meningkatkan kualitas 
hidup bangsa Indonesia. Hal tersebut seperti 
yang tertuang dalam Undang-undang Dasar 
Republik Indonesia tahun 1945 yang mewa- 
jibkan pemerintah untuk bertanggung jawab 
dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
menciptakan kesejahteraan umum. 
Rendahnya mutu dan kualitas pendidi- 
kan merupakan permasalahan yang ada pada 
pendidikan  dasar.  Hal  ini  dapat  diketahui 
dari hasil prestasi siswa atau tingkat pengua- 
saan siswa terhadap materi pelajaran yang 
tergolong rendah. Prestasi belajar siswa se- 
bagai salah satu indikator rendahnya kualitas 
pendidikan. Rendahnya kualitas pendidikan 
dipengaruhi oleh berbagai komponen. Menu- 
rut Mulyana (2009: 93) komponen- komponen 
tersebut antara lain: 1) siswa; 2) guru sebagai 
tenaga pendidik; 3) administrasi; 4) kuriku- 
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lum; 5) keuangan; 6) sarana dan prasarana 
sebagai instrumental. Komponen tersebut 
sangat berpengaruh pada mutu dan kualitas 
pendidikan. 
Berdasarkan pendapat tersebut di atas, 
minat baca siswa merupakan hal yang mem- 
pengaruhi kualitas pendidikan. Siswa di In- 
donesia memiliki minat baca yang sangat 
rendah. Banyak orang tua yang tidak mem- 
perhatikan anaknya karena kesibukan bah- 
kan jarang memfasilitasi anak dengan buku- 
buku bacaan karena tidak memiliki waktu 
untuk membelikan buku atau karena keadaan 
ekonomi sehingga Indonesia jauh tertinggal 
dari negara lain. Menurut Idrus (2009: 134) 
rendahnya minat baca baik siswa maupun 
masyarakat pada umumnya pengetahuan kita 
secara rata-rata jauh dibandingkan dengan 
negara-negara lain. Dengan memiliki minat 
membaca, siswa akan mengetahui segala ilmu 
pengetahuan karena manusia belajar dimulai 
dari membaca. 
Selain itu, Sumber Daya Manusia yaitu 
pendidik yang berkualitas juga merupakan 
hal penting dalam pendidikan meliputi jum- 
lah guru yang memadai dan kualifikasi guru 
sesuai dengan kompetensi yang ditetapkan 
secara  nasional.  Dengan  rendahnya  kuali- 
tas guru akan berakibat terhadap rendahnya 
pelayanan publik sektor pendidikan karena 
guru merupakan kunci suksesnya pendidi- 
kan. Banyak guru lama yang sudah mengajar 
selama puluhan tahun bahkan akan pensiun 
sering tidak disiplin melaksanakan tanggung- 
jawabnya seperti tidak selalu menyusun ren- 
cana proses pembelajaran. Hal ini sesuai den- 
gan pendapat Idrus (2009:166) “oleh karena itu 
masih banyak guru lama yang belum berkual- 
itas tinggi baik dalam pengetahuan maupun 
dalam proses pembelajaran”. Dengan rendah- 
nya kualitas guru maka kualitas guru harus 
ditingkatkan. Menurut Nur (2009:6) pening- 
katan kualitas guru menurut model UNESCO 
adalah “Kondisi kerja para guru, seperti be- 
sarnya kelas, jumlah jam, fasilitas pendukung 
diperhatikan.” 
Kurikulum juga berpengaruh terhadap 
kualitas pendidikan. Dengan adanya pe- 
rubahan kurikulum berkali-kali yang memi- 
liki unsur politik seperti jual beli buku antara 
penerbit dengan siswa menjadi suatu alasan 
demi perbaikan mutu pendidikan. Faktanya 
dapat dilihat dari siswa yang memiliki sau- 
dara selisih satu atau dua tahun tidak dapat 
mempergunakan buku tersebut karena adan- 
ya pergantian kurikulum. 
Sarana pendidikan juga ada yang masih 
dalam keadaan tidak layak untuk diperguna- 
kan. Sekolah diharapkan mampu menyedia- 
kan sarana dan prasaranan bagi siswa. Ber- 
dasarkan Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 
2005 pasal 42 ayat 1 dan 2 tentang standar 
sarana dan prasarana pendidikan bahwa set- 
iap satuan pendidikan wajib memiliki sarana 
prasarana yang diperlukan untuk menunjang 
proses pendidikan. Prasarana pendidikan 
merupakan macam-macam peralatan, benda- 
benda yang digunakan guru dan siswa untuk 
memudahkan dan membuat nyaman penye- 
lenggaraan pendidikan. Prasarana pendidi- 
kan seperti ruang kelas, meja, kursi, alat pera- 
ga, globe, dan buku-buku pelajaran. Semakin 
lengkap sarana dan prasarana pendidikan 
maka akan semakin efektif pula proses belajar 
mengajar yang dilaksanakan sehingga siswa 
akan semakin mudah menyerap setiap materi 
yang diajarkan. 
Dengan adanya desentralisasi diharap- 
kan setiap sekolah memiliki tanggungjawab 
untuk berkembang secara optimal dan mandi- 
ri untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
di sekolahnya masing-masing dipengaruhi 
oleh berbagai komponen seperti siswa, guru, 
kurikulum, sarana prasarana dan lain-lain 
yang sangat menunjang kualitas pendidikan. 
Hal ini seperti pendapat Amtu (2011:83) yang 
menyatakan bahwa “desentralisasi juga bisa 
membuat layanan lebih bertanggung jawab 
kepada masyarakat lokal yang mengeluhkan 
suatu layanan”. Melalui kebijakan desen- 
tralisasi tersebut dengan adanya pemberian 
otonomi pendidikan yang luas pada sekolah 
yang merupakan upaya peningkatan mutu 
pendidikan oleh pemerintah. 
Pendidikan telah mendapat perhatian 
dari pemerintah hal ini terbukti dengan adan- 
ya pelayanan pada pendidikan dasar yang te- 
lah ditetapkan Pemerintah yang disebut Stan- 
dar Pelayanan Minimal yang merupakan tolok 
ukur kinerja pelayanan pendidikan yang dis- 
elenggarakan oleh Kabupaten /Kota dan oleh 
satuan pendidikan sesuai Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 tahun 
2013 tentang Standar Pelayanan Minimal Pen- 
didikan Dasar di Kabupaten/Kota. 
Dengan adanya pelaksanaan kebijakan 
SPM diharapkan SPM diprioritaskan agar 
mampu  meningkatkan  kesejahteraan  rakyat 
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sebagai cerminan negara yang sejahtera ber- 
dasarkan paradigma Good Governance. “SPM 
harus diprioritaskan karena didisain sebagai 
suatu instrumen untuk memenuhi SNP se- 
cara bertahap (Dikdas Bantul, 2014)”. Maka, 
implementasi SNP perlu dilaksanakan secara 
bertahap karena membutuhkan sumberdaya 
yang sangat besar, kapasitas SDM serta kapa- 
sitas kelembagaan yang sangat tinggi. 
Penelitian sebelumnya yang digunakan 
untuk data pendukung salah satunya pene- 
litian yang dilakukan oleh Khoirina Nuryani 
tahun 2014 dengan judul “Evaluasi Pelaksan- 
aan SPM Pendidikan Dasar SD Unggulan Mu- 
hammadiyah Kretek Kabupaten Bantul Tahun 
Ajaran 2013/ 2014”. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetaui pelaksanaan dan kendala 
Standar Pelayanan Minimal. Hasil yang diper- 
oleh, pelaksanaan SPM indikator pencapaian 
yang telah memenuhi SPM sebesar 72,42% 
dan belum memenuhi SPM sebesar 27,58%. 
SPM belum terpenuhi dalam hal ketersediaan 
peraga IPA, penerapan RPP, pelaksanaan su- 
pervisi oleh kepala sekolah dan RKS. Kendala 
yang dihadapi dalam pelaksanaan SPM yaitu 
kurangnya informasi yang diterima sekolah 
mengenai SPM, keterbatasan anggaran untuk 
pengadaan sarana dan prasarana khususnya 
peraga IPA, kualitas SDM baik guru maupun 
kepala sekolah masih kurang dan kurangnya 
efektivitas pelaksanaan program sekolah. 
Pelaksanaan Standar Pelayanan Minimal 
masih mengalami banyak kendala, peneliti- 
tian Khoirina Nuryani diperkuat oleh berita 
pada Kompas mengenai pelaksanaan Standar 
Pelayanan Minimal di Jawa Tengah sebagai 
berikut: Pelaksanaan SPM sesuai amanat Per- 
mendikbud No 23/2013 masih mengalami 
kendala baik di pemerintah daerah maupun 
kota yang diberi kewajiban untuk melaksana- 
kan peraturan itu belum mampu memenuhi- 
nya. Padahal SPM merupakan salah satu 
syarat yang dibutuhkan dalam rangka mewu- 
judkan pendidikan bermutu (suara merdeka. 
com). 
Perhatian dari Pemerintah perlu diberi- 
kan apresiasi, tetapi pada kondisi nyata masih 
ada indikator yang belum sesuai dengan SPM 
yang di harapkan oleh Pemerintah Pelaksa- 
naan SPM adalah syarat menuju pendidikan 
bermutu tetapi pada kenyataannya SPM be- 
lum bisa terwujud secara maksimal karena 




Rancangan yang diterapkan pada pene- 
litian ini adalah penelitian evaluasi. Metode 
yang digunakan yaitu evaluasi discrepancy 
dengan empat tahap yaitu definisi (desain), 
instalasi (kelengkapan), proses, dan produk. 
Subjek penelitian meliputi Kepala seko- 
lah beserta guru kelas maupun guru mata 
pelajaran   berjumlah   12   guru   serta   siswa 
kelas VI berjumlah 35 siswa SDN 4 Kaliaman 
Jepara. Sumber data yang digunakan peneliti 
melalui wawancara, studi dokumentasi, dan 
kuesioner. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan melalui wawancara kepada Kepala 
Sekolah serta guru, pengamatan langsung 
mengenai sarana dan prasarana, dan kue- 
sioner mengenai prinsip Good Governance un- 
tuk mengetahui respon siswa yang menerima 
pelayanan SPM. Setelah data terkumpul maka 
ada pengolahan data yang dilakukan dengan 
penggolongan data, penyajian data, dan veri- 
fikasi. Selain  itu,  untuk  menguji  keabsahan 
data pada penelitian ini digunakan triangula- 
si data yang meliputi triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik. menggunakan triangulasi 
data yang meliputi triangulasi sumber. In- 
dikator keberhasilan dalam penelitian ini ada- 
lah penccapaian Standar Pelayanan Minimal 
SDN 4 Kaliaman menunjukkan kriteria baik 
karena pelaksanaan prinsip Good Governance 
juga memperoreh kriteria baik. 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Berdasarkan hasil penelitian, berikut 
merupakan hasil penelitian pencapaian Stan- 
dar Pelayanan Minimal berdasarkan prinsip 
Good Governance di SD negeri 4 Kaliaman 
Jepara. Hasil evaluasi SPM melalui empat ta- 
hap yaitu definisi (desain), instalasi, proses 
dan produk. Tahap definisi yaitu perumusan 
tujuan, aktivitas serta pengalokasian sumber 
daya  sebagai  standar  yang  ditentukan  un- 
tuk masing-masing komponen. Pada tahap 
pertama dilakukan dengan mengetahui visi 
sekolah,  sarana  dan  prasarana,  siswa,  jum- 
lah pendidik dan tenaga kependidikan serta 
status kepegawaian, yang dilakukan melalui 
wawancara dan studi dokumentasi. Selain itu 
standar yang dipakai untuk diperbandingkan 
dengan rancangan dalam program yaitu stan- 
dar berdasarkan Permendikbud nomor 23 ta- 
hun 2013. Tahap instalasi merupakan standar 
baku untuk diperbandingkan dengan penila- 
ian awal program pada RKS sekolah dari pro- 
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fil, harapan, dan tantangan yang masuk pada 
indikator SPM dilakukan dengan studi doku- 
mentasi dapat dilihat pada tabel 1.1. 
Pada tahap proses dengan adanya pen- 
gumpulan data dari keterlaksanaan program 
dengan tujuan untuk memperhatikan kema- 
juan kemudian menentukan program apa saja 
yang sudah terlaksana sesuai dengan harapan, 
tahap ini dilakukan dengan wawancara dan 
studi dokumentasi. Pada tahap produk di- 
lakukan dengan pengumpulan data dan anal- 
isis penentuan tingkat pencapaian sasaran. 
Dalam tahap ini dapat dilihat apakah harapan 
program sesuai dengan tujuan akhir program 
dengan membandingkan kinerja dengan stan- 
dar serta mengetahui kendala serta mencari 
solusi. Pada tahap produk mengenai data 
pencapaian SPM dapat dilihat dari gambar 
1.1 dan pelaksanaan prinsip Good Governance 
pada SPM dilihat pada gambar 1.2. melalui 
prinsip daya tanggap, efisien dan efektif, par- 
tisipasi, penegakan hukum, professionalisme, 
transparan, pengawasan, akuntabilitas, kes- 
etaraan, wawasan ke depan. 
Berdasarkan penelitian, skor secara ke- 
seluruhan pada pencapaian SPM jenis pe- 
layanan sarana dan prasarana 94,4% dengan 
kriteria  baik  (B)  dengan  kesenjangan  5,6% 
dan skor pada pelaksanaan prinsip Good 
Governance pada SPM jenis pelayanan sarana 
dan prasarana 94,2 % memperoleh kriteria 
baik (B).   Pada pelayanan sarana dan prasa- 
rana masih terkendala oleh dana. Masukan 
bagi sekolah adalah semua stakeholder harus 
memiliki daya tanggap yang tinggi terhadap 
sarana dan prasarana sekolah, serta membuat 
sebuah skala prioritas pelayanan mana yang 
paling dibutuhkan oleh peserta didik yang 
harus diprioritaskan. 
Pencapaian  SPM  jenis  pelayanan  pen- 
didik dan tenaga kependidikan 100% dengan 
kriteria sangat baik (AB) dan kesenjangan 0% 
serta pelaksanaan prinsip Good Governance 
pada SPM jenis pelayanan tenaga pendidik 
dan kependidikan 100% memperoleh kriteria 
sangat baik (AB). 
Selanjutnya pencapaian SPM jenis pe- 
layanan kurikulum 88,6% mendapatkan krite- 
ria baik (B) dan kesenjangan 33,4% serta prin- 
sip Good Governance pada SPM jenis pelayanan 
kurikulum dengan skor pelaksanaan menca- 
pai 88, 8% dengan kriteria baik (B). Kendala 
yang muncul pada Standar Pelayanan Mini- 
mal jenis pelayanan kurikulum adalah guru 
SDN 4 Kaliaman belum profesional dalam 
penerapan RPP dikarenakan masih ada kes- 
enjangan dilihat dari data bahwa semua guru 
tidak selalu menyusun RPP berdasarkan sila- 
bus. Supaya Standar Pelayanan Minimal da- 
pat terpenuhi secara maksimal pada jenis pe- 
layanan kurikulum pada indikator penerapan 
RPP, solusinya adalah Kepala Sekolah harus 
meningkatkan kompetensinya melaksanakan 
kewajiban untuk melakukan supervisi supaya 
guru terpantau dalam penyusunan Perenca- 
naan Proses Pembelajaran sesuai silabus. 
Selain itu, pencapaian SPM jenis pelayan- 
an penilaian pendidikan dengan skor 75% 
memperoleh kriteria baik (B) dengan kesen- 
jangan 25% serta pelaksanaan prinsip Good 
Governance pada SPM jenis pelayanan penila- 
ian pendidikan dengan skor 75,7%  memper- 
oleh kriteria  baik  (B). Kendala berdasarkan 
jenis pelayanan penilaian guru, guru SDN 4 
Kaliaman belum transparansi secara maksi- 
mal karena tidak selalu melaksanakan penila- 
ian mengacu pada SK dan KD, sesuai rencana, 
penilaian untuk meningkatkan kemampuan 
belajar siswa. Solusinya guru harus mening- 
katkan kompetensi pedagogik agar menjadi 
 
 















Sarana dan Prasarana 94,4 B 94,2 B 
Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan 
100 AB 100 AB 
Kurikulum 88,6 B 88,8 B 
Penilaian Pendidikan 75 B 75,7 B 
Penjaminan Mutu Sekolah 66,7 B 66,4 B 
MBS 100 AB 100 AB 
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pendidik yang lebih profesional untuk men- 
ingkatkan mutu dan kualitas pendidikan. 
Pencapaian SPM jenis pelayanan penja- 
minan mutu pendidikan  memperoleh penca- 
paian 66,7 % dengan kriteria baik (B) dengan 
kesenjangan 33,3% dan pelaksanaan prinsip 
Good Governance pada SPM jenis pelayanan 
penilaian pendidikan dengan skor 66,4 % den- 
gan kriteria baik (B). Kendala yang dihadapi 
pada jenis pelayanan penjaminam mutu pen- 
didikan yaitu Kepala Sekolah belum melaku- 
kan supervisi secara berkala. Solusi untuk 
kendala mengenai supervisi, Kepala Sekolah 
harus melakukan supervisi dan meningkat- 
kan kompetensinya agar permasalahan yang 
dihadapi pendidik dalam proses pengajaran 
dapat diketahui kepala sekolah serta dapat 
dicari solusinya sehingga mutu pendidikan 
menjadi semakin lebih baik lagi. 
Pencapaian SPM pada jenis layanan 
Manajemen Berbasis Sekolah dengan tingkat 
pencapaian 100% dengan kriteria sangat baik 
(AB) dan kesenjangan 0% serta pelaksanaan 
prinsip Good Governance pada SPM jenis pe- 
layanan Manajemen Berbasis Sekolah dengan 
skor 100% memperoleh kriteria baik (B). 
Pencapaian SPM berdasarkan prinsip 
Good Governance melalui empat tahap yaitu 
definisi, instalasi, proses, dan produk pada 
jenis pelayanan sarana dan prasarana sejalan 
dengan Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 
2005 pasal 42 ayat 1 dan 2 tentang standar 
sarana dan prasarana pendidikan bahwa set- 
iap satuan pendidikan wajib memiliki sarana 
prasarana yang diperlukan untuk menunjang 
proses pendidikan. 
Jenis pelayanan pendidik dan tenaga 
kependidikan  yaitu  guru  tetap  SD  Negeri 
4  Kaliaman  telah  memenuhi  jam  kerja  ses- 
uai dengan SPM. Hal ini selaras dengan Nur 
(2009: 6) peningkatan kualitas guru menurut 
model UNESCO adalah kondisi kerja para 
guru, seperti besarnya kelas, jumlah jam, fasil- 
itas pendukung diperhatikan. Karena jumlah 
jam mengajar pendidik sangat berpengaruh 
pada kualitas pendidik. 
Standar Pelayanan Minimal mengenai 
penyusunan RPP berdasarkan silabus pada 
jenis pelayanan kurikulum tidak selalu dilak- 
sanakan oleh guru sehingga belum tercapai 
secara maksimal. Hal ini sesuai dengan Nu- 
ryani (2014:61) Standar Pelayanan Minimal 
pada pelayanan kurikulum belum terpenuhi 
secara maksimal dalam hal penerapan RPP. 
 
Pada jenis pelayanan penilaian, guru su- 
dah mengembangkan instrumen penilaian se- 
suai KD, melaksanakan penilaian sesuai ren- 
cana, dan menggunakan hasil penilaian untuk 
meningkatkan   kemampuan   belajar   siswa 
guru sering melakukan penilaian dan melak- 
sanakan penilaian sesuai rencana. Pendapat 
ini sejalan dengan Haryati (2007: 13) penilaian 
internal merupakan penilaian yang dilakukan 
dan direncanakan oleh guru pada saat pem- 
belajaran berlangsung. 
Jenis pelayanan penjaminan mutu. Men- 
genai supervisi kepala sekolah. Kepala seko- 
lah belum melakukan supervisi secara berka- 
la. Dengan tidak ada pengawasan oleh kepala 
sekolah saat guru mengajar menyebabkan 
guru tidak selalu menyusun RPP berdasarkan 
silabus. Supervisi dapat membantu guru da- 
lam memperkecil kesenjangan pada indikator 
penyusunan RPP berdasarkan silabus. Maka 
pendapat ini selaras dengan Arikunto dan Yu- 
liana (2012: 293) supervisi merupakan suatu 
proses membantu guru dalam memperkecil 
ketidaksesuaian (kesenjangan) antara tingkah 
laku pengajar yang nyata dengan tingkah laku 
mengajar yang ideal. Pada jenis pelayanan 
penjaminan mutu guru telah menyampaikan 
laporan hasil evaluasi hasil penilaian peserta 
didik / rapor terhadap kepala sekolah. Hal ini 
sejalan dengan Yamin dan Maisah (2010:48) 
sekolah menetapkan prosedur yang menga- 
tur transparansi sistem evaluasi hasil belajar 
untuk penilaian formal yang berkelanjutan. 
Jenis pelayanan penjaminan mutu selanjutnya 
yaitu Kepala Sekolah   telah menyampaikan 
laporan hasil UAS, UKK, UN kepada orang 
tua siswa. Hal ini selaras dengan Yamin dan 
Maisah (2010:48) guru mengembalikan hasil 
kerja siswa yang telah dinilai dan melaporkan 
hasil belajar kepada orang tua peserta didik, 
komite sekolah dan intitusi di atasnya. 
Selanjutnya mengenai jenis pelayanan 
Manajemen   Berbasis   sekolah,   sekolah   te- 
lah menerapkan prinsip-prinsip MBS yaitu 
adanya keterlibatan komite, adanya RKT, 
adanya laporan pertanggungjawaban RKT, 
dan keterlibatan komite sekolah dalam RKT. 
Hal ini sejalan dengan Yamin dan Maisah 
(2010: 58) Kepala Sekolah harus menjabarkan 
visi dan misi ke dalam target umum, meru- 
muskan tujuan dan target mutu yang akan di- 
capai, menganalisi tantangan, peluang, kekua- 
tan, kelemahan sekolah, membuat RKS dan 
RKT  untuk  pelaksanaan  mutu,  melibatkan 
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guru dan komite selahkolah dalam pengam- 
bilan keputusan penting sekolah, melaksana- 
kan dan merumuskan program supervisi. 
 
Kesimpulan dan saran 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan pem- 
bahasan mengenai pencapaian Standar Pe- 
layanan Minimal berdasarkan prinsip good 
governance di SD Negeri 4 Kaliaman Jepara 
diperoleh data sebagai berikut: Pada tahap 
definisi sekolah telah mempunyai visi yang 
sejalan dengan tujuan dibuatnya program 
Standar Pelayanan Minimal dengan didukung 
oleh SDM yang memadai dari segi jumlah pen- 
didik dan kualifikasi pendidikan serta sarana 
dan prasarana yang didukung pemahaman 
mengenai prinsip Good Governance. Selain itu, 
tahap instalasi atau kelengkapan, sudah di- 
laksanakan dengan melihat pada harapan dan 
kegiatan yang dibuat pada RKS serta melihat 
tantangan yang dihadapi sekolah dengan 
pelaksanaan prinsip Good Governance yang di- 
laksanakan disetiap kegiatan pada tiap jenis 
pelayanan pada SPM. Pada tahap proses, 
beberapa harapan pada program SPM yang 
tertuang pada RKS beberapa sudah terwujud 
dengan pelaksanaan prinsip Good Governance. 
Pada tahap produk dapat diketahui dari data 
pencapaian SPM dan pelaksanaan prinsip 
Good Governance sama-sama memperoleh kat- 
egori baik. Secara keseluruhan pencapaian 
Standar Pelayanan Minimal dari enam jenis 
pelayanan 87,4 % memperoleh kriteria baik 
(B) dan pelaksanaan prinsip Good Governance 
dengan pelaksanaan 87,5 % dengan kriteria 
baik (B). 
Program masih layak untuk dilanjutkan 
karena program SPM yang sudah dibuat te- 
lah tercapai dan memperoleh kategori baik. 
Beberapa program belum tercapai disebab- 
kan oleh indikator SPM yang belum dibuat 
dalam program serta belum dilaksanakan 
dapat mempengaruhi pencapaian indikator 
lain seperti  pada jenis pelayanan penjaminan 
mutu pendidikan kepala sekolah belum mem- 
buat program supervisi pada RKS sehingga 
Kepala Sekolah belum melakukan supervisi 
secara berkala maka mempengarui pencapa- 
ian SPM pada kurikulum yaitu penerapan 
RPP oleh pendidik. Standar Pelayanan Mini- 
mal dapat tercapai secara maksimal dengan 
cara yaitu sekolah harus membuat kebijakan 
baru dalam program dengan memprioritas- 
kan  layanan  mana  yang  dibutuhkan  oleh 
siswa harus diwujudkan  pada jenis pelayan- 
an yang pencapaiannya belum maksimal pada 
jenis pelayanan sarana prasarana, kurikulum, 
penilaian dan penjaminan mutu pendidikan. 
Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa 
pelaksanaan prinsip Good Governance yang di- 
laksanakan guru dan Kepala Sekolah berpo- 
tensi mempengaruhi tinggi rendahnya penca- 
paian Standar Pelayanan Minimal. 
Dari hasil penelitian yang telah dilak- 
sanakan mengenai pencapaian Standar Pe- 
layanan Minimal berdasarkan prinsip Good 
Governance, saran yang diberikan Bagi Kepala 
Sekolah: Karena beberapa indikator penting 
pada Standar Pelayanan Minimal belum di 
buat dalam RKS maka sebaiknya Kepala Seko- 
lah membuat kebijakan program baru menge- 
nai Standar Pelayanan Minimal yang belum 
tercapai secara maksimal supaya pencapaian 
Standar Pelayanan Minimal bisa tercapai se- 
cara  maksimal.  Bagi  guru:  Karena  evaluasi 
itu penting maka sebaiknya pendidik menin- 
gkatkan kualitas kinerja serta melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dengan melaksanakan 
prinsip-prinsip Good Governance dalam proses 
pembelajaran sehingga dapat memberikan 
pelayanan secara minimal untuk siswa demi 
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